BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini ingin mengurai bagaimana pengalaman dan pemaknaan dari
Bonek Tionghoa dalam mendukung Kklub Persebaya Surabaya dengan
menggunakan perspektif fenomenologi. Hasil data yang diperoleh dan beberapa
jawaban hasil wawancara dari narasumber yang merupakan pendukung Persebaya
(Bonek) yang beretnis Tionghoa, berserta analisis yang telah diuraikan mengenai
komunikasi verbal dan nonverbal dalam mendukung Persebaya Surabaya di

kalangan Bonek Tionghoa.

Temuan pada penelitian ini ternyata komunikasi verbal dan nonverbal pada
kalangan Bonek Tionghoa tidak hanya atau digunakan untuk mendukung
Persebaya semata. Selain ingin menunjukan semangat, dukungan, kecintaan,
kebangaan, kesetiaan, solidaritas, loyalitas serta totalitas tanpa batas, mereka juga
memaknainya sebagai campaign untuk menendang rasisme yang berada pada

sepak bola Indonesia, khususnya Surabaya.

Pada masing-masing individu yang peneliti teliti memiliki pengalaman dan
pemaknaan yang berbeda. Akan tetapi, peneliti menemukan adanya kesamaan

dalam memaknai dukungan untuk Persebaya dalam menggunakan komunikasi
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verbal dan non verbal yang diteliti. Dari hal tersebut, peneliti membagi

pengalaman dan pemaknaan ke dalam beberapa teman, sebagai berikut:

Pertama, hadir untuk mendukung langsung di dalam stadion adalah sebuah
campaign toleransi atau anti-rasisme. Bonek Tionghoa percaya melalui olahraga,
salah satunya sepak bola kita bisa belajar bahwa perbedaan kultur bukanlah suatu
ancaman. Bonek Tionghoa juga memaknai mendukung langsung ke dalam stadion
adalah sebagai bahwa mereka juga totalitas untuk mendukung Persebaya

Surabaya.

Kedua, jersey atau pakaian sebagai tools untuk mengkapanyekan secara
non verbal tentang keberagaman, dan menjadikan jersey sebagai identitas bahwa
mereka memiliki kedekatan (proximity) terhadap Persebaya maupun Bonek.
Bonek Tionghoa memaknai jersey sebagai simbol atau alat komunikasi untuk
mengkampanyekan tentang keberagaman Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika.
Selain itu, jersey atau pakaian dapat menunjukan bahwa sepak bola bisa
menyatukan semua kalangan dan tidak ada sekat-sekat antar etnis, ras, agama,

maupun golongan tertentu.

Ketiga, mendukung Persebaya langsung di stadion dengan mengikuti
gerakan (koreo) dan ikut bernyanyi adalah bagaimana mereka ingin
mengkomunikasikan verbal dan nonverbal bahwa mereka bagian dari Bonek itu
sendiri. Bonek Tionghoa memaknai bahwa ikut bernyanyi (chant) dan ikut
merasakan (menunjukan mimik wajah senang maupun sedih) adalah bagian untuk

mengekspresikan bahwa walaupun mereka beretnis Tionghoa, mereka juga bagian
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dari pendukung Persebaya (Bonek) dan adanya kedekatan (proximity) sebagai

warga Surabaya.

Keempat, media sosial mampu menjadi komunikasi verbal dengan
menggunakan Kkata-kata (caption) dan komunikasi non verbal seperti tambahan
foto maupun video. Media sosial juga bisa menjadi wajah atau identitas Bonek
Tionghoa sebagai Bonek walaupun beretnis Tionghoa. Media sosial pun cocok
sebagai tools komunikasi untuk berbagai hal positif, seperti membagikan tentang

toleransi misalnya.

V.2 Saran

Bedasarkan kesimpulan diatas, peneliti berharap semoga dalam penelitian
ini bermanfaat baik secara akademis maupun non akademis. Peneliti menyadari
bahwa penelitian ini banyak kelemahan dan keterbatasan, yaitu keterbatasan
informan yang tidak banyak dan kesulitan untuk bertemu di masa pandemi Covid-
19, akan tetapi bedasarkan hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran

yang diharapankan dapat disajikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan.

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi pengolahan kajian studi
IImu Komunikasi yang berkaitan dengan suporter. Penelitian ini juga dapat lebih
dikembangkan lagi pada penelitian berikutnya dengan menggunakan metode
selain fenomenologi, yaitu studi kasus. Sebagaimana pada metode ini lebih
memfokuskan pada proses komunikasi verbal dan non verbal yang terjadi pada

Bonek Tionghoa saat mendukung Persebaya. Sehingga peneliti tidak lagi
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memfokuskan pada pengalaman dan pemaknaan pada Bonek Tionghoa dalam

mendukung Persebaya seperti pada penelitian fenomenologi.

V/.2.2 Saran Praktis

Dalam bagian akhir penelitian ini, peneliti menyertakan suatu masukan

pada Bonek Tionghoa dan Bonek, yaitu:

Bagi Bonek Tionghoa, diharapkan untuk menghidupkan kembali atau
membuat baru suatu komunitas suporter yang dapat mewadahi teman-teman yang
beretnis Tionghoa yang mendukung Persebaya agar keberagaman Indonesia yang
Bhinneka Tunggal Ika dapat dihadirkan atau dibawa di dunia olahraga salah

satunya sepak bola melalui pemain kedua belas, yaitu suporter.

Bagi kelompok suporter terutama Bonek Mania, diharapkan untuk tidak
“menganaktirikan” suporter Persebaya (Bonek) yang beretnis Tionghoa karena
sejak dulu cukup banyak pemain Persebaya (bahkan sejak jaman SVB dan SIVB)
yang berasal dari etnis Tionghoa yang membantu Persebaya untuk mendapatkan

gelar juara.
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